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Abstract

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan di Kelompok Kerja Guru (KKG) Gugus Kemuning, Kota
Semarang diketahui bahwa masih terdapat kesulitan penyusunan desain pembelajaran yang
berkesadaran, bermakna dan menyenangkan terutama untuk kegiatan belajar yang memerlukan
praktikum namun terhalang keterbatasan sarana-prasarana. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk meningkakan pengetahuan dan keterampilan penyusunan desain pembelajaran
dengan pendekatan deep learning melalui pemanfaatan virtual laboratory untuk mengatasi kendala
yang ada. Sasaran pengabdian ini adalah guru-guru KKG Gugus Kemuning dengan target 60 peserta.
Kegiatan dilaksanakan dengan metode pretes-postest secara individu untuk mengukur peningkatan
pengetahuan terkait desain pembelajaran dan platform yang dikaji, tutorial, diskusi, dan praktik serta
pendampingan penugasan dan konfirmasi untuk mengetahui peningkatan keterampilan dalam
penyusunan desain dengan memanfaatkan virtual laboratory. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
kenaikan pengetahuan dan keterampilan dalam penyusunan desain dengan memanfaatkan virtual
laboratory. Guru-guru sebagai peserta kegaitan mampu menyusun desain pembelajaran yang relevan
dengan kebutuhan peserta didik secara kontekstual. Berdasarakan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningktatan pengetahuan dan keterampilan peserta kegaitan dalma penyusunan
desain pembelajaran deep learning dengan memanfaatkan phet Colorado sebagai virtual laboratory.
Semoga hasil pengabdian ini dapat diimplementasikan dalam kegaitan sehari-hari dan ditindaklanjuti
dalma kegiatan pengabdian berikutnya.
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1. Pendahuluan

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) untuk kemajuan dan pembangunan
negara menjadi prioritas pemerintah. Menurut Mendikbud, pendidikan merupakan cara
yang paling efektif untuk mentransformasi SDM (Anonim, 2019). Salah satu upaya
transformasi pendidikan adalam melalui pengimplementasian deep learning yang masih

terus dikaji hingga saat ini. Deep learning adalah pendekatan, bukan kurikulum baru yang
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akan menggantikan Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini dirancang untuk membawa peserta
didik dalam proses belajar yang lebih sadar (mindful), bermakna (meaningful), dan
menyenangkan (joyful) (Yulia Indahri, 2024),(Anonim, 2024).

Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang khususnya yang
tergabung dalam Gugus Kemuning sudah menerapkan beberapa pendekatan pembelajaran
dalam implementasi Kurikulum Merdeka, namun masih teridentifikasi mengalami kendala
dalam mengoptimalkan Kketerlibatan peserta didik dalam kegaitan pembelajaran.
Berdasarkan data hasil pengisian angket/kuesioner terhadap 50 orang guru anggota
Kelompok Kerja Guru (KKG) Gugus Kemuning diketahui bahwa guru-guru sudah familiar
menyusun modul ajar, namun 70% guru belum memahami konsep dan prinsip deep
learning. Keterangan yang disampaikan Bapak/Ibu Guru adalah sulitnya mengintegrasikan
pembelajaran yang berkesadaran, bermakna dan menyenangkan dalam suatu kegiatan
pembelajaran. Hal ini dikarenakan jika materi esensial yang disampaikan berat, pada
umumnya guru dan peserta didik akan sangat fokus pada materi sehingga pembelajaran
menjadi lebih menegangkan. Apabila guru berupaya mencipatakan suasana belajar yang
menyenangkan dengan menerapkan ice breaking tertentu atau penyampaian materi lebih
santai, maka peserta didik akan menangkap candan yang disampaikan guru dan sedikit
menangkap materi esensial yang dipelajari.

Idealnya dalam kegiatan pembelajaran ketiga nilai inti deep learning menjadi satu
kesatuan. Pembelajaran yang mindful learning berupaya mengaktifkan, membangun, dan
meningkatkan kemampuan konsentrasi dan pemahaman terhadap materi esensial.
Pembelajaran ini akan tercipta ketika peserta didik berkesadaran untuk menjadi pembelajar
aktif, dapat mengatur diri serta memiliki pemahaman terhadap tujuan pembelajaran,
termotivasi untuk belajar, dan aktif mencapai tujuan dengan strategi belajar tertentu (Yulia
Indahri, 2024). Pemberian pengalaman yang bermakna melalui pembelajaran meaningful
menekankan pada proses pembelajaran yang memberikan pengalaman nyata yang relevan
melalui eksperimen atau praktik yang terus distimulus melalui berbagai aktivitas
pembelajaran sehingga kemampuan yang dimilik tidak terbatas pada penguasaan konsep

namun juga kemampuan mengaplikasikan pengetahun. Inti yang ketiga adalah
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pembelajaran joyful atau pembelajaran yang menciptakan suasana belajar yang positif,
menantang, menyenangkan, dan memotivasi sehingga terhubung secara emosional, yang
menjadikan peserta didik lebih mudah memahami, mengingat, dan menerapkan
pengetahuan (Wara Kawari, 2024).

Namun demikian, bagi sebagian guru melaksanakan pembelajaran yang berkesadaran,
bermakna dan menyenangkan bukanlah hal yang sederhana untuk dilakukan. Sebanyak
64% guru memiliki pemahaman yang kurang terkait penyusunan desain pembelajaran yang
menggabungkan tiga nilai inti yang mendukung pengalaman belajar holistik dalam deep
learning dengan memanfaatkan teknologi digital. Kesulitan ini disebabkan belum adanya
informasi yang diterima secara utuh berkaitan dengan deep learning, sehingga pemahaman
Bapak/Ibu Guru terkait prinsip pembelajaran yang mindful, meaningful dan joyfull dengan
memanfaatkan teknologi digital juga masih kurang. Untuk mewujudkan pengalaman belajar
yang kondusif, diperlukan kemampuan guru untuk mendesain dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang sesuai, termasuk pemanfaatan teknologi digital untuk mewujudkan
pembelajaran yang lebih kontekstual, kolaboratif dan interaktif (Kementerian Pendidikan
Dasar dan Menengah Republik Indonesia, 2025).

Melalui kolaborasi antara UNNES sebagai LPTK dengan KKG gugus Kemuning sebagai
organisasi profesi, didukung oleh pemda yang diwakili oleh dinas pendidikan Kota
Semarang. Kolaborasi ini saling medukung sebagai gerakan bersama untuk peningkatan
kompetensi guru. Kegiatan pengabdian focus pada peningkatan kualitas SDM baik
pengetahuan maupun keterampilan mitra dalam pemanfaatan virtual laboratry untuk
mendukung proses belajar lebih optimal.

Keterbatasan fasilitas pendidikan yang mencakup sarana-prasarana penunjang
seharusnya bukan menjadikan guru menyerah, namun berinovasi untuk mengatasi kendala
tersebut, dalam hal ini menggunakan alternatif kegiatan praktikum dengan memanfaatakan
virtual laboratory (Laila, 2020). Virtual laboratory berupa software atau program komputer
yang dapat melakukan modeling yang disajikan melalui sebuah simulasi sehingga
mempermudah peserta didik untuk memahami konsep yang dipelajari. Keberadaan

laboratorium virtual ini bertujuan untuk melengkapi dan memperbaiki kelemahan pada real
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laboratory, terutama untuk keterbatasan mengatasi alat-bahan serta menyajikan visualisasi
suatu praktikum (Qurniati, 2024)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui jika virtual laboratory dapat
dimanfaatkan untuk menjadi media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi
belajar dan keterampilan proses sains peserta didik (R). Virtual laboratory sebagai media
pembelajaran memiliki kebermanfaatan yang tinggi yaitu dapat menambah aktivitas peserta
didik melalui rangkaian simulasi yang disajikan. Meningkatnya aktivitas ini juga berdampak
pada peningkatan hasil belajar aspek kognitif maupun psikomotor, motivasi, literasi sains,
kemampuan berpikir kreatif, serta kualitas belajar (Bogusevschi, D., et.al., 2020). Oleh karena
itu, untuk mewujudkan pembelajaran deep learning penting untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan penyusunan desain pembelajaran dengan memanfaatkan

virtual laboratory bagi guru di gugus Kemuning.

2. Metode

Kegiatan meningkatkan kemampuan dan keterampilan penyusunan desain
pembelajaran dengan memanfaatkan virtual laboratory bagi guru di gugus Kemuning untuk
mewujudkan deep learning telah dilaksanakan dengan lancar. Adapun sasaran kegiatan
pengabdian ini adalah guru-guru KKG Gugus Kemuning meliputi 6 sekolah yang mencakup
60 guru. Metode yang digunakan adalah pengisian angket/kuesioner, paparan materi dan
diskusi, tutorial, praktik, pendampingan-penugasan yang akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Melakukan diskusi dengan tim pengabdi serta ketua gugus Kemuning atau yang
mewakili terkait detail rencana pelaksanaan kegiatan

b. Mengadakan pretest mengenai deep learning dan pemanfaatan virtual laboratory dalam
pembelajaran. Pretest dilakukan dengan quizizz atau gform untuk mengurangi
penggunaan kertas (paperless).

c. Pemaparan materi mengenai deep learning, penyusunan desain pembelajaran yang
mindful, meaningful dan joyfull dengan memanfaatkan teknologi digital, jenis-jenis
media berbasis artificial intelegence yang memiliki keunggulan lebih dari media

presentasi dan video.
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d. Tutorial dan praktik penyusunan desain pembelajaran yang mindful, meaningful dan
joyfull dengan memanfaatkan teknologi digital

e. Peningkatan pengetahuan dengan sosialisasi jenis-jenis media berbasis artificial
intelegence yang memiliki keunggulan lebih dari media presentasi dan video.

f. Pengenalan virtual laboratory dan jenis platform yang dapat digunakan untuk
praktikum/simulasi sehingga keterampilan proses peserta didik melalui pembelajaran
mindful, meaningful dan joyful dapat terwujud.

g. Kegiatan dilaksanakan dengan metode ceramah dan diskusi secara luring dan daring.
Untuk mempermudah peserta melakukan aktivitas, maka tim pengabdi akan
memberikan panduan penyusunan desain pembelajaran mindful, meaningful dan joyful
dengan memanfaatkan virtual laboratory.

h. Melakukan pendampingan penyusunan desain pembelajaran mindful, meaningful dan
joyful dengan memanfaatkan phet colorado atau platform lain yang mendukung sebagai
virtual laboratory. Tugas tim pengabdi adalah mendampingi dan membantu mereview
desain pembelajaran yang disusun. Untuk mengoptimalkan proses pendampingan,
maka tim akan dengan menyediakan WAgroup.

i. Pembagaian sesi kegiatan menjadi beberapa sesi agar mitra benar-benar paham teknik
pengembangan desain pembelajaran dengan memanfaatkan virtual laboratory dan
secara berkelanjutan bersedia mengembangkan kemampuan tersebut.

j. Pemantauan kemajuan pengembangan penugasan, sharing hasil desain pembelajaran
dengan memanfaatkan virtual laboratory yang dilaksanakan secara daring.

k. Pelaksanaan post-test untuk mengetahui perubahan pemahaman peserta terkait
kegaitan yang telah dilakukan. Perubahan keterampilan dicek melalai produk desain
pembelajaran yang dikembangankan oleh peserta.

Peserta kegiatan terlibat secara aktif dalam setiap tahapan yang dilaksanakan, mulai
dari menyediakan tempat pelaksanaan kegiatan, pengerjaan pretest, terlibat aktif ketiak
sosialisasi dilaksanakan, bertanggung jawab dalam penugasan dan secara aktif
mempresentasikan penugasan pembuatan desain pembelajaran serta melakukan post-test.

Peningkatan pengetahuan dana keterampilan pemanfaatan virtual laboratory dalam kegiatan
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pembelajaran untuk mewujudkan deep learning di sekolah dasar menjadi target utama yang
diukur dalam kegiatan pengabdian ini. Data yang berhasil dihimpun selanjutnya yang
ditindaklanjuti dengan melakukan analisis secara mendalam untuk mengetahui

keberhasilan program.

3. Hasil dan Diskusi

Berdasarkan pertimbangan efektivitas kegiatan, maka tidak semua guru dari sekolah
di gugus Kemuning mengikuti kegiatan workshop ini. Sekolah-sekolah yang tergabung dalam
KKG Gugus Kemuning mengirimkan perwakilan yang jumlahnya ditentukan dari
perbandingan jumlah total guru di setiap sekolah. Adapun sekolah yang dimaksud adalah SD
Negeri 01 Wonosari, SD Negeri 02 Wonosari, SD Negeri 03 Wonosari dengan jumlah seperti

yang ditunjukkan gambar di bawah ini:

SDN Wonosari 01

SDN Wonosari 02 14 (22.2%)

SDN Wonosari 03 15 (23.8%)

SDN Tambakaji 01 9 (14.3%)

SDN Tambakaji 02 7(11.1%)
SDN Tambakaji 03
SDN Tambakaji 05 1 (17.5%)

Lainnya

Gambar 1. Grafik distribusi peserta workshop berdasarkan asal sekolah

Berdasarkan data yang dihimpun melalui kuesioner awal diketahui bahwa 80% guru-
guru sudah mengenal pembelajaran mendalam, namun belum memahami dengan baik dan
menyeluruh mengenai pembalajaran mendalam. Yang lain, yaitu sebesar 20% masih rancu
dengan istilah deep learning pada bidang ilmu Teknologi Informasi dan Komunikasi. Bapak
Ibu guru peserta jegiatan secara implisit menyatakan bahwa sudah berupaya melakukan
praktik pembelajaran mendalam, namun belum tahu apakah sudah benar atau belum
diakrenakan belum memahami konsep pembelajaran mendalam. Media pembelajaran juga

digunakan dalam kegaitan pembelajaran, namun praktiktikum untuk materi tertentu belum
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dilakukan karena keterabatasan alat dan bahan serta belum mengetahui platform yang
sesuai. Seluruh peserta kegiatan belum ada yang memanfaatkan virtual laboratory dan belum
dapat membedakannya dengan platform kuis interaktif atau LKPD digital. Berdasarkan hal
tersebut, maka juga belum ada yang memanfaatkan virtual laboratory untuk melakukan
membantu mengatas keterbatasan kegiatan praktikum yang dilakukan pada mata pelajaran
di SD. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di SDN Wonosari 01, Kecamatan
Ngaliyan pada 7 Mei 2025 secara luring dan dilanjutkan dengan pendampingan secara daring
untuk penyusunan desain pembelajaran deep learning dengan memanfaatkan virtual
laboratory sampai dengan tanggal 21 Mei 2025.

Berdasakan observasi sebagai awal dari penentuan langkah pengabdian yang akan
disusun disepakati bersama antara tim pengabdi dengan ketua gugus, kepala sekolah dan
para guru SD di Gugus Kemuning dengan adanya pelaksanaan kegiatan secara kombinasi
luring dengan dan daring. Kegiatan koordinasi juga bertujuan untuk menentukan waktu
kegiatan yang diadakan sesuai jadwal pertemuan rutin gugus yang diadakan setiap hari
Kamis pukul 12.30 WIB, kemudian pembuatan WAG guna mempermudah koordinasi dan
komunikasi antara tim pengabdi dengan ketua gugus dan para Bapak/Ibu guru SDN yang
tergabung dalam Gugus Kemuning.

Berdasarkan distribusi peserta kegiatan berdasarkan bidang yang diampu, diketahui
bahwa tidak hanya guru pada jenjang kelas tertentu yang antusias mengikuti workshop ini.
Selain itu, peserta dengan latar belakang pengalaman mengajar yang bervariasi juga antusias
mengikuti kegiatan pengabdian yang diselenggarakan. Hal ini berarti bahwa, bukan hanya
guru-guru usia muda yang tertarik mengetahui lebih dalam berkaitan deep learning yang
diintegrasikan dengan virtual laboratory. Terlihat pula bahwa guru-guru senior tidak
menutup diri untuk terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan terkait penyusunan
karya inovatif, terutama yang berbasis IT.

Sosialisasi atau pemaparan konsep deep learning ini penting dilakukan sebagai untuk
mewujudkan hasil belajar yang optimal, penting bagi guru di gugus Kemuning untuk
meningkatkan pemahaman mengenai pendekatan deep Ilearning agar dapat

mengimplementasikannya dengan baik. Kombinasi deep learning dengan mamanfaatkan
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virtual laboratory juga dapat dijadikan alternatif solusi kegaitan praktikum yang terbatas
pada beberapa hal praktikum (Hariyanti et al., 2023). Oleh karena itu diperlukan platform
yang mudah digunakan oleh guru maupun peserta didik namun tidak mengurangi
kebermaknaannya dalam kegiatan pembelajaran karena fiturnya yang lengkap dan dapat
mensimulasikan secara utuh, variatif dan spesifik terkait kegiatan yang dipilih. Salah satunya
dengan menggunakan platform yang dapat diakses dari laptop ataupun android yang
memiliki berbagai fitur, mudah untuk dikelola sebagai suatu media pembelajaran serta

menarik minat peserta didik (Ramadhani et al., 2021).

Gambar 2. Peserta kegiatan menyimak pemaparan materi
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025)

Setelah kegiatan luring selesai, dilanjutkan pendampingan melalui WAgroup sampai
tanggal 20 Mei 2025 yang dilanjutkan secara daring melalui Zoom Cloud Meeting pada 21 Mei
2025 pukul 13.00 WIB untuk konfirmasi dan presentasi desain pembelajaran deep learning

yang memanfaatkan virtual laboratory yang disusun oleh peserta kegiatan.

Identifikasi

PIRSNRIPSIN  Coton: pembaiajaca

emantaatin teknolog digital m pembelajaran yang lebih interakii,
forum diskus! darng, dan penifaian daring

Gambar 3. Konfirmasi Penugasan yang Dilakukan secara Daring
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025)
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Setelah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai Peningkatan
Keterampilan Penyusunan Desain Pembelajaran Deep Learning Melalui Pemanfaatan Virtual
Laboratory untuk Mewujudkan Deep Learning di Sekolah Dasar KKG Gugus Kemuning, Kota
Semarang dengan memanfaatkan Phet Colorado maka dapat diketahui beberapa kemanjuan
peserta kegiatan. Kemajuan tersebut mencakup meningkatnya pengetahuan guru- guru
sebesar 80% mengenai konsep dan prinsip deep learning; penyusunan desain pembelajaran
yang mindful, meaningful dan joyfull dengan memanfaatkan teknologi digital; jenis-jenis
media berbasis artificial intelegence yang memiliki keunggulan lebih dari media presentasi
dan video. Peserta kegiatan secara berkelompok juga berhasil menyusun desain
pembelajaran yang mindful, meaningful dan joyfull dengan memanfaatkan teknologi digital
dengan benar. Pengetahun guru- guru sebagai peserta kegiatan mengenai jenis-jenis media
berbasis artificial intelegence yang memiliki keunggulan lebih dari media presentasi dan video
serta meningkatnya pengetahuan virtual laboratory dan jenis platform yang dapat digunakan
untuk praktikum/simulasi.

Penggunaan phet colorado pada pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan
motivasi belajar sehingga peserta didik dan memperrjelas materi yang disampaikan guru
terutama terkiat materi [PA yang memerlukan kegiatan praktikum, sehingga diharapkan
suasana pembelajaran bisa berlangsung secara lebih berkesadaran, bermakna dan
menyenangkan. Berdasarkan uraian di atas, maka langkah nyata untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi mitra adalah akan dilakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yaitu Peningkatan Keterampilan Penyusunan Desain Pembelajaran Deep
Learning Melalui Pemanfaatan Virtual Laboratory untuk Mewujudkan Deep Learning di
Sekolah Dasar KKG Gugus Kemuning.

Tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan bahwa sebaiknya kegiatan
pembelajaran yang dilakukan menerapkan pendekatan kontekstual. Prinsip pengembangan
desain pembelajaran yang mengimplementasikan pendekatan deep learning dimulai dari
melakukan identifikasi baik identifikasi kesiapan belajar (pengetahuan awal, minat, latar
belakang dan sejenisnya), cakupan materi pembelajaran dan karakteristik materi maupun

identifikasi dimensi profil lulusan yang akan dicapai. Berikutnya baru dilanjutkan dengan
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menyusun desain pembelajaran yang mencakup pengutipan CP, lintas disiplin ilmu (jika
memungkinkan interdisipliner atau multidisipliner), penentuan tujuan da topik yang akan
dipelajari, praktik pedagogis (model pembelajaran, metode pembelajaran), kemitraan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pemanfaatan digital. Sehingga penggunaan
eknologi sebagai bagian kegiatan pembelajaran ini selaras dengan deep learning. Pada
pemanfaatan phet colorado, guru bisa langsung menggunakna simulasi tanpa membuat akun
terlebih dahulu, selanjutnya bisa mulai memilih simulasi yang sesuai. Untuk mempermudah
peserta didik maka sebaiknya guru juga menyiapkan LKPD dan/atau petunjuk penggunaan
simulasi yang dipilih. Hal ini juga disampaiakan kepada Bapak Ibu guru sebagai peserta
kegiatan termasuk contoh LKPD yang digunakan.

Melalui kegiatan penugasan dan pendampingan juga terjadi peningkatan pengetahuan
dan keterampilan guru- guru mengenai: penggunaan virtual laboratory, dalam kegiatan ini
dipilih platform PhET Colorado dan penyusunan desain pembelajaran dengan memanfaatkan
platform PhET Colorado terutama untuk kegiatan praktikum (Muhajarah et al, 2020),
(Rahmiza etal., 2021).. Sehingga pada akhirnya berhasil dikembangkan desain pembelajaran
yang menerapkan prinsip pembelajaran yang mindful, meaningful dan joyful melalui
pemanfaatan virtual laboratory untuk mewujudkan deep learning di Sekolah Dasar.

Berdasarkan kuesioner yang disampaikan setelah kegiatan pengabdian dapat
diketahui bahwa terjadi perubahan yang positif terkait peningkatan keterampilan
penyusunan keterampilan desain deep learning. Beberapa pendapat tersebut antara lain
menyatakan untuk mewujudkan tujuan tersebut maka guru perlu menciptakan lingkungan
kelas yang positif dengan memperhatikan suasana belajar, memberikan penghargaan dan
umpan balik yang positif, dan memastikan interaksi yang sehat antar siswa. Memfasilitasi
aktivitas fisik, olahraga, dan teknik relaksasi seperti yoga untuk membantu siswa mengelola
stres dan meningkatkan kesehatan fisik mereka. Salah satunya dengan menerapkan model
pembelajaran menggunakan game interaktif karena menarik bagi peserta didik
mempermudah kerja guru Secara umum kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada guru-
guru SD KKG Gugus Kemuning Kecamatan Ngaliyan kota Semarang telah berlangsung dengan

lancar.
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Hal ini terlihat dari antusiasme guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan sangat tinggi.
Hal ini mengindikasikan bahwa para guru-guru menyambut positif kegiatan yang telah
dilakukan. Pengawas, Kepala Sekolah dan guru-guru KKG Gugus Kemuning orang
menyambut antusias terkait pelaksanaan kegiatan ini dan berharap pelaksanaan kegiatan
dapat dilakukan secara berkelanjutan untuk membantu meningkatkan kualitas

pembelajaran maupun profesionalisme guru-guru.

4. Kesimpulan

Berasarkan kegiatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan terjadi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pemanfaatan virtual laboratory dalam Kkegiatan
pembelajaran untuk mewujudkan deep learning di sekolah dasar khususnya pada Kelompok
Kerja Guru Gugus Kemuning, Kota Semarang. Program pengabdian kepada masyarakat ini
dapat dimanfaatkan sebagai landasan untuk keberlanjutan program pengabdian kepada
Masyarakat lain guna meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, program ini secar
apraktis dapat dimanfaatkan guru-guru sebagai pesrta kegiatan untuk diimplementasikan
langsung di kelas guna mengatasi keterbatasan sarana dan prasara kegiatan praktikum
maupun untuk membuat pembelajaran menjadi lebih berkesadaran, bermakna dan
menyenangkan. Secara teoritis hasil program ini dapt dijadiak refernsi untuk pembaca
sehingga dapat menginspirasi pelaksanaan program lain ataupun melanjutkan program ini
di daerah lain.
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